KERANGKA ACUAN KEGIATAN
HIBAH PEMBUATAN FILM DOKUMENTER
PENDUKUNG KANAL PENGETAHUAN DAN MENARA ILMU
FAKULTAS

A. Latar Belakang

Dalam menjalankan mandat yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor
67 Tahun 2013 tentang Statuta Universitas Gadjah Mada, UGM dituntut untuk
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif dalam
memecahkan persoalan bangsa. Oleh karena itu, UGM harus mengantisipiasi perubahan
yang cepat dalam skala nasional dan global yang berpengaruh terhadap aspek
kehidupan sosial, politik, ekonomi, hukum, dan kebudayaan. Kontribusi UGM akan
semakin besar dengan memperkaya metode dalam penyebarluasan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, dan nilai-nilai UGM. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi bagi
UGM menjadi suatu cara yang terukur, terstruktur, dinamis, dan kaya untuk
mewujudkan UGM menjadi rujukan bangsa sekaligus memimpin dunia melalui
pengembangan siberkampus sebagaimana tertuang dalam Rencana Induk Kampus
2012-2037.

Siberkampus yang dimaksudkan oleh UGM akan memampukan UGM untuk:

(1) menyebarluaskan modul-modul pembelajaran yang sangat terstruktur (structured
learning module), yang diselenggarakan melalui sistem transfer kredit maupun
blended learning,

(2) mengembangkan kesetaraan dalam penyebarluasan ilmu pengetahuan (equity dalam
knowledge sharing) dengan cara menaikkan kapasitas perguruan tinggi-perguruan
tinggi di Indonesia yang belum maju untuk memanfaatkan sumber daya
pengetahuan UGM melalui kepemimpinan UGM,

(3) membangun budaya kolegial di tengah perguruan tinggi Indonesia yang diukur bukan
karena senioritas atau tuanya institusi melainkan dari kemampuannya
mengembangkan budaya berbagi.

Siberkampus ditempatkan oleh UGM sebagai pembisa (enabling tools) untuk
memperluas jangkauan penyebarluasan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai UGM ke
seluruh penjuru Nusantara dan pelosok dunia. Siberkampus hadir untuk memungkinkan
warga di seluruh pelosok Nusantara dan dunia menjadi bagian dari UGM, Yogyakarta,
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dan Indonesia karena belajar nilai-nilai utama yang dikembangkan UGM dan ilmu
pengetahuan unggul yang dikembangkan serta dilestarikan UGM. Di samping itu,
siberkampus juga hadir untuk menjamin terselenggaranya proses pembelajaran
sepanjang hayat (life long learning). Salah satu langkah UGM dalam pengembangan
siberkampus adalah memulai mengembangkan program penyebaran ilmu pengetahuan,
informasi dan pendidikan berbasis web yang disebut sebagai Kanal Pengetahuan dan
Menara limu (KPMI).

Kanal Pengetahuan, sesuai dengan namanya, adalah sebuah portal daring atau
kanal yang menghubungkan para praktisi, pembuat kebijakan, akademisi, dan pelajar
serta mahasiswa dengan berbagai sumber pengatahuan dan informasi aktual dan
faktual dalam lingkup kluster keilmuan. Fakultas Kedokteran dan Fakultas IImu Sosial
dan Politik telah terlebih dahulu mengembangkan Kanal Pengetahuannya.

Dalam tahap awal pengembangan KPMI tahun 2016, KPMI bersumber dari dana
PIKA telah dikembangkan di Fakultas Teknik, Kehutanan, Peternakan, Kedokteran Gigi,
Farmasi, Geografi, Filsafat, dan MIPA. Seluruh Kanal Pengetahuan Fakultas tersebut juga
telah diwadahi oleh universitas melalui website http://kanalpengetahuan.ugm.ac.id/.

Ada beberapa faktor pendorong penting dalam pengembangan program ini:

1. llmu pengetahuan yang berkembang di UGM harus menjadi public-goods bagi
mereka yang membutuhkan, terutama mereka yang berada di pelosok dan tidak
mampu;

2. Teknologi telematika saat ini sudah berkembang pesat.

3. Teknologi penyebaran materi berupa tulisan, video, audio melalui Webinar,
Skype, MOOC dan lain-lain saat ini semakin berkembang dengan teknologi yang
semakin baik;

4. Komputer dan gawai (gadget) penerima sudah tersebar luas dan mudah didapat
di seluruh pelosok tanah air.

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan konten Kanal Pengetahuan dan Menara
llImu (KPMI), maka pada tahun 2017 ini PIKA memberikan Hibah Pembuatan Film
Dokumenter kepada fakultas-fakultas yang telah mengembangkan KPMI. Hibah
pemandatan ini dipergunakan pembuatan minimal dua (2) buah film dokumenter.

PIKA menyediakan 20 paket hibah masing-masing sebesar Rp. 20.000.000, 00
(dua puluh juta rupiah) untuk Pembuatan Film Dokumenter. Setiap tim pengelola Kanal
Pengetahuan Fakultas dapat mengajukan lebih dari 1 proposal (dengan nama ketua tim
yang berbeda).


http://kanalpengetahuan.ugm.ac.id/

B. Tujuan

Tujuan Hibah Pembuatan Film Dokumenter bagi fakultas-fakultas pengembangan
Kanal Pengetahuan dan Menara limu (KPMI) adalah untuk:

1. Mendorong fakultas-fakultas pengembang KPMI untuk terus mengelola konten
website yang telah terbangun
2. Mendorong pengembangkan film dokumenter terstandardisasi sebagai sebuah

publikasi sinematik tentang kenyataan ( creative treatment of actuality).

C. Target Luaran
Target Hibah Pembuatan Film Dokumenter bagi fakultas-fakultas pengembangan
Kanal Pengetahuan dan Menara limu (KPMI) adalah 3 tipe film dokumenter berikut:

1. Film dokumenter tentang profil tokoh pemimpin keilmuan;

2. Film dokumenter tentang hasil karya produk inovasi dari ilmu-ilmu unggulan;
3. Film dokumenter lain yang dapat mendukung pengembangan konten KPMI.
D. Luaran

Luaran yang diharapkan melalui Hibah Pembuatan Film Dokumenter bagi
Fakultas pengembang Kanal Pengetahuan Fakultas dan Menara lImu adalah:

1. Tersedianya film dokumenter yang memenuhi standar tinggi film dokumenter
tentang profil tokoh pemimpin ilmu;

2. Tersedianya film dokumenter yang memenuhi standar tinggi film dokumenter
tentang kegiatan yang terkait dengan pengabdian kepada masyarakat;

3. Tersedianya film dokumenter yang memenuhi standar tinggi film dokumenter

tentang hasil karya produk inovasi unggulan fakultas.

E. Dampak

Dampak yang diharapkan dengan adanya Hibah Pembuatan Film Dokumenter
bagi Fakultas pengembang Kanal Pengetahuan Fakultas dan Menara lImu adalah:
1. Terealisasinya pengembangan inovasi akademik yang sejalan dengan Rencana
Induk Kampus dalam bidang pemanfaatan teknologi informasi secara
komprehensif dan implementatif untuk mendukung terwujudnya UGM sebagai



Siberkampus

Terwujudnya semangat UGM dalam memperluas jangkauan penyebarluasan
ilmu pengetahuan dan nilai-nilai UGM ke seluruh penjuru Nusantara dan pelosok
dunia,

Terwujudnya materi-materi penyebarluasan ilmu di UGM yang dikemas dalam
website Kanal Pengetahuan dan Menara limu sehingga ilmu pengetahuan yang
berkembang di UGM dapat disebarluaskan dan diakses oleh seluruh lapisan
masyarakat;

Teknis

Tatacara pengajuan proposal

Tim pengelola Kanal Pengetahuan Fakultas mengajukan proposal yang berisi:

(1) Jenis-jenis film dokumenter yang akan dikembangkan (minimal 2 film
dokumenter);

(2) Alasan pemilihan jenis-jenis film dokumenter yang akan dikembangkan
(nomor 1) dan dijelaskan dalam sebuah narasi;

(3) Target masyarakat (audience) yang akan mendapatkan manfaat dari
informasi yang diperoleh dari film dokumenter tersebut;

(4) Rincian detail script / skenario dari film-film tersebut (durasi film
dokumenter minimal 10 menit dan maksimal 30 menit);

(5) Tim pelaksana untuk setiap pembuatan film dokumenter;

(6) Rincian peralatan yang akan digunakan;

(7) Rincian rencana anggaran dan biaya implementasi maksimal sebesar 20 juta
rupiah. Dana hibah ini digunakan untuk pembuatan skenario, pengambilan
gambar video, editing dan honorarium pelaksanaan. Rincian RAB wajib
mengacu pada SBU 2017.

Proposal diusulkan oleh tim pengelola Kanal Pengetahuan Fakultas (KPF) dan

mendapat persetujuan dari Dekan.

Pengumpulan Proposal

Proposal beserta kelengkapannya dijilid jadi satu dan diberi cover warna Biru
muda, digandakan 3 eksemplar dan dikirimkan ke PIKA, Gedung Pusat Lt 3 Sayap
Selatan (Ruang S3-03).



3.

Jadwal

Tahapan

Tanggal

Pengajuan Proposal dari tim KPF

14 Februari— 10
Maret 2017

Presentasi usulan proposal

15 Maret 2017

Penandatangan kontrak Hibah

23 Maret 2017

Pelaksanaan Kegiatan Hibah (6 bulan)

1 April =30
September 2017

Pelaporan dan Pengumpulan Dokumen hasil
pelaksanaan hibah

4 Oktober 2017

Presentasi hasil pelaksanaan hibah

10 - 11 Oktober
2017




